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ABSTRAK 
Film merupakan sarana media yang masih eksis dikalangan masyarakat. 

Media film juga menjadi salah satu alat penggambaran atau sebuah refleksi dari 
realitas sosial yang hadir saat ini. Film Indonesia beberapa tahun ini mengusung 
berbagai konsep kekeluargaan, mulai dari keharmonisan keluarga, hingga 
mengusung konsep seperti gambaran konflik yang terjadi pada keluarga 
disfungsional. Tema konflik keluarga diusung dan digarap menjadi sebuah film 
yang bertajuk Yang Tak Tergantikan  oleh Herwin Novianto sebagai salah satu 
sutradara dengan peraih penghargaan sebagai sutradara terbaik pada ajang FFI 
2012. Premis maupun esensi cerita yang terkandung dalam film Yang Tak 
Tergantikan ini adalah bagaimana sebuah keluarga tanpa sosok seorang ayah 
menghadapi badai konflik yang menerjang kehidupan keluarga mereka. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis tekstual yaitu 
analisis semiotika milik Charles Sanders Peirce. Peirce menjabarkan tiga unsur dari 
triadic model berupa sign, object, dan interpretant yang didalamnya memiliki 
perangkat berupa ikon, indeks, dan symbol. Adegan yang menjadi objek penelitian 
ini yaitu adegan-adegan konflik keluarga yang terjadi antara ibu dengan anak, 
maupun konflik antar saudara. Hasil dari penelitian ini ditemukan dari 11 adegan 
dengan potongan gambar yang berisi tanda-tanda perwujudan sebuah konflik 
keluarga yang dialami oleh pemeran film melalui mimik wajah maupun ekspresi 
aktor, dialog antar tokoh, hingga gesture tubuh para tokoh film Yang Tak 
Tergantikan. Selain itu, konflik yang terjadi dala film ini terbagi menjadi dua jenis 
yaitu solvable conflict dengan total jumlah empat scene, sedangkan perpetual 
conflict dengan total tujuh scene dengan masing-masing penyelesaian konflik 
berupa kompromi (compromise), pengajuan (submission), kebuntuan (standoff), 
atau penarikan (withdrawal).  
Kata kunci: Konflik Keluarga, Semiotika Charles Sanders Peirce, Film Yang Tak 
Tergantikan. 
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ABSTRACT  
 

Film is a medium that still exist among the public. Film as a media is also 
one of the tools for depicting or a reflection of the social reality that is present today. 
Indonesian film for the past few years have carried various of family concepts, 
ranging from family harmony, to carrying concepts such as a picture of conflict that 
occurs in dysfunctional families. The theme of family conflict was brought up and 
worked on into a film entitled The unchangeables by Herwin Novianto as one of 
the directors who won the award for best director in 2012 at the FFI event. The 
story contains how they are  manage and faces so many conflict that engulfs their 
family life. This study uses a qualitative approach with a textual analysis method , 
namely semiotics analysis of Charles Sanders Peirce. Peirce describes the three 
elements of the triadic model in the form sign, object, interpretant and which it has 
devices in the form of icons, index, and symbol. The scenes that become the object 
of this research are scenes of family conflict that occur between mother and 
children, and also conflict between siblings. The results of this study were found in 
eleven scenes with cutouts containing sign of embodiment of a family conflict 
experienced by the actors of the film through facial expressions, dialogue between 
characters, and also the actor’s body gestures. In addition, the conflict that occurs 
in this film is divided into two types, namely solvable conflict with total four scenes, 
while perpetual conflict with total seven scenes with aech conflict resolution in the 
form of compromise, submission, standoff, and withdrawal.  
Keywords: Family Conflict, Semiotics by Charles Sanders Peirce, Film.   


